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Efisiensi pd siskom dijital yg bernoise dinyatakan dengan Eb/No yg diterima utk mendapatkan laju error yg
ditentukan.
Eb : Energi per bit

No : aras noise pd penerima sempurna (dBw atau dBm) + noise figure  perangkat (dB)
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Isu Regulasi - FCC

• Laju bit (bps) harus >= lebar pita (Hz) yg ditetapkan, kecuali lebar pita yg digunakan
menghitung laju minimal tidak termasuk pita pengaman.

• Perangkat yg digunakan utk trans suara yg sudah beroperasi atau yg diaplikasikan
sebelum 1 juni 1997:
• di pita 2110 – 2130 MHz dan 2160 – 2180 MHz lebar pita yg dialokasikan harus mampu menyalurkan

minimal 96 kanal.

• di pita 3700 – 4200 MHz , 5925 – 6425 MHz (lebar pita 30 MHz), 10700 – 11700 MHz (lebar pita 30 dan 40 
MHz) harus mampu menyalurkan 1152 kanal

• Kapasitas dan persyaratan pembebanan harus memenuhi perangkat yg digunakan dan
beroperasi setelah 1 juni 1997 pada pita  3700 – 4200 MHz , 5925 – 6425 MHz dan 6525 
– 6875 MHz (6GHz), 10550 – 10680 MHz (10 GHz) dan 10700 – 11700 MHz (11 GHz) 
seperti pd tabel berikut :
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Pembatasan Emisi - FCC

• Pd frek < 15 GHz, dlm setiap pita 4 KHz, frek tengah yg menyimpang dr frekuensi yg
ditetapkan 50 % <Δf=< 250 % berlaku persamaan berikut tapi tidak boleh kurang dari 50 
dB.

• Redaman > 80 dB atau daya absolut < -13 dBm/1MHz tidak diperlukan.

• A : redaman (dB) dibawah aras daya keluaran rata-rata

• P : prosen penyimpangan dr frek tengah lebar pita transmisi

• B : lebar pita yg dialokasikan (MHz)

• Pd frek > 15 GHz, dlm setiap pita 1 MHz, frek tengah yg menyimpang dari frek yg
dialokasikan 50 % <Δf=< 250 % dr lebar pita yg ditetapkan berlaku persamaan sbb, tetapi
tidak kurang dr 11 dB.

• Redaman > 56 dB atau daya absolut < -13 dBm tidak diperlukan.

BPA 10log10)50(8,035 

BPA 10log10)50(4,011 
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Bit Packing

• Kadang2 memperkirakan lebar pita yg diperlukan pd transmisi biner 1 bit/Hz, 

• Pd BPSK, fasa pertama menyatakan binary 1 dan fasa kedua menyatakan binary 0, jarak
keduanya 180o.

• Pd QPSK, terdapat 4 state fasa, yi 0o = 0,1; 90o = 0,0; 180o; 1,1 dan 270o = 1,0.

• Point penting : lebar pita fungsi dari transisi per detik atau perubahan state per detik

• Secara teori QPSK dapat menampung bit packing 2 bit/Hz.

• 8-PSK dapat menampung 3 bit/Hz

• 16-PSK dapat menampung 4 bit/Hz
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Aras amplitudo +3, +1, -1, -3

Bit packing 16 QAM = 16-ary PSK =  4 bit/Hz
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Efisiensi Spektral
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Hubungan laju bit Rb dengan laju simbol (1/T) dan jumlah titik level modulasi M

Efisiensi spektral η
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W : lebar pita RF
Tanpa interferensi kanalWT dapat = 1

Lebar pita Nyquist W = 1/T
Lebar pita Nyquist + lebar pita ekses W = (1+α)/T
α : cosine roll off factor, umumnya 0,5  
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Distorsi Penguat Daya

• Penguat daya pemancar gel mikro mrpk perangkat peak-power limited 
perangkat menjadi tidak linier jika mendekati saturasi perlu diperhatikan
distorsi secara serius utk gel M-QAM.

• Jika daya puncak berada pd daerah non linier  distorsi non linier

• Pd penerima diperlukan daya rata2 utk mendapatkan BER tertentu.
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Persyaratan dan sasaran unjuk kerja lintasan radio dijital

• BER : perbandingan jml bit error dgn jml bit diterima pd interval waktu

• RBER (Residual BER) : perbandingan bit error tanpa fading, termasuk
error system inherent, lingkungan, efek usia dan interferensi jangka-
panjang

• ES (Error Second) : perioda 1 detik terjadi 1 atau lebih bit error atau paling 
tidak terdeteksi 1 error

• SES (Severely Errored Second) : perioda 1 detik terjadi BER >= 1 x 10^3 
atau paling tidak 1 rusak

• DM (degraded minute) : interval waktu m detik, 60 diantaranya tidak SES 
tetapi error ratio-nya lebih besar dr yg dispesifikasikan
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RSLBER : aras sinyal terima

K : Konstanta Boltzman = 1,38 X 10^-23 J/oK

T : Suhu noise oK

bn : laju symbol

NF : Noise Figure

(SN)BER : perbandingan sinyal thd noise
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